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The establishment of Village-owned enterprises is a way to innovate in increasing 

village development, especially in the economic field. In fact, many villages are 

not ready to manage even to develop BUMDes. This study aims to find out how 

the development strategy carried out by BUMDes Tarahan Berkarya, which has 

recently been formed and one of the example of a fairly developed BUMDes in 

managing village wealth assets. This reaserch also aims to identify supporting and 

inhibiting factors in implementing BUMDes development. The type of this 

research is descriptive research with a qualitative approach. Then the technique of 

data collection is done by interviews, documentation and observation. 

 

The results of this study showed that the development strategy carried out by 

BUMDes Tarahan Berkarya has been running quite well and in accordance with 

the vision, mission, and purpose of BUMDes. This can be seen in the process of 

identifying problems, developing strategies, developing activities, and conducting 

monitoring and evaluation. Supporting factors for the development of BUMDes 

Tarahan Berkarya are available natural resources and support from village internal 

institutions. Inhibiting factors are limited funds in the construction of large 

projects, lack of tourism promotion, lack of community participation in tourism 

development, lack of attention from related agencies, and the absence of SOPs. 

Suggestions from this study are that individual SOPs are needed, the Village 

Government should immediately form POKDARWIS, it is necessary to have a 

website or social media to facilitate tourism promotion processes and marketing 

of handicraft products, increase cooperation with companies around the village, 

and socialize to village communities. 
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STRATEGI PENGEMBANGAN BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDes) 
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Pembentukan Badan Usaha Milik Desa merupakan suatu cara untuk melakukan 

inovasi dalam meningkatkan pembangunan desa khususnya dalam bidang 

ekonomi. Kenyataannya banyak desa yang belum siap untuk mengelola bahkan 

untuk mengembangkan BUMDes. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana strategi pengembangan yang dilakukan oleh BUMDes Tarahan 

Berkarya yang belum lama terbentuk dan menjadi salah satu contoh BUMDes 

yang cukup berkembang dalam mengelola aset-aset kekayaan desa. Penelitian ini 

juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor pendukung serta penghambat dalam 

melaksanakan pengembangan BUMDes. Tipe penelitian yang digunakan adalah 

tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Kemudian teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, dokumentasi dan observasi. 

  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengembangan yang dilakukan 

oleh BUMDes Tarahan Berkarya telah berjalan dengan cukup baik dan sesuai 

dengan visi, misi, dan tujuan BUMDes. Hal tersebut dapat dilihat pada proses 

identifikasi masalah, mengembangkan strategi, mengembangkan aktivitas, dan 

melakukan monitoring dan evaluasi. Faktor pendukung pengembangan BUMDes 

Tarahan Berkarya yaitu kekayaan alam yang telah tersedia dan dukungan dari 

lembaga internal desa. Faktor penghambat yaitu keterbatasan dana dalam 

pengerjaan proyek besar, kurangnya promosi wisata, partisipasi masyarakat yang 

kurang dalam pengembangan wisata, kurangnya perhatian dari dinas terkait, dan 

tidak adanya SOP. Saran dari penelitian ini adalah diperlukan SOP tersendiri, 

Pemerintah Desa sebaiknya segera membentuk POKDARWIS, perlu adanya 

website atau sosial media untuk memudahkan proses promosi pariwisata maupun 

pemasaran produk kerajinan, meningkatkan kerjasama dengan perusahaan sekitar 

desa, dan melakukan sosialisasi kepada masyarakat desa. 
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